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ABSTRAK

Industri pangan di Indonesia semakin berkembang pesat, yang ditandai
dengan semakin meningkatnya usaha pangan berskala rumah tangga atau yvang biasa
disebut sebagai industri rumah tangga pangan (IRTP).

Yang menjadi permaslahan dalam skripsi ini adalah 1. Faktor-faktor apa yang
menyebabkan implementasi izin edar produk pangan industri rumah tangga (PIRT)
belum berjalan secara efektif ? 2. Bagaimana peran dinas kesehatan kota Palembang
dalam pengawasan izin edar produk pangan Industri rumah tangga (PIRT)

Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis empiris.

Hasil penelitian menunjukan Faktor-faktor yang menyebabkan implementasi
izin edar produk pangan industri rumah tangga (PIRT) belum berjalan secara efektif
adalah faktor pelaku usaha, faktor konsumen, faktor keterbatasan anggaran dana, dan
Peran dinas kesehatan kota Palembang dalam pengawasan izin edar produk pangan
Industri rumah tangga (PIRT) adalah Dinas Kesehatan Kota Palembang melakukan
Pengawasan terhadap makanan Industri rumah tangga pada waktu menjelang hari
Idhul Fitri, natal dan tahun baru, sidak ke pasar tradisional, mini market, penjual
jajanan di sekolah. Dinas Kesehatan Kota Palembang bekerja sama dengan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Palembang.

Kesimpulan pengawasan terhadap PIRT sudah dilaksanakan oleh dinas
kesehatan pada waktu menjelang hari Idhul Fitri, natal dan tahun baru, sidak ke pasar
tradisional, mini market, penjual jajanan di sekolah, dengan bekerja sama dengan
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Palembang.

Saran agar pengawasan dan pembinaan secara rutin kepada IRTP di Kota
Palembang, diharapkan kepada konsumen diharapkan turut serta dalalm upaya
perlindungan konsumen, misalnya dengan pengaduan ke lembaga terkait apabila
mendapati pelaku usaha yang berbuat curang.

Kata Kunci : Izin Edar, Kesehatan, Pangan.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian dan penjelasan pada bab-bab diatas maka penulis

dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

I.

Faktor-faktor yang menyebabkan implementasi izin edar produk pangan industri
rumah tangga (PIRT) belum berjalan secara efektif adalah pelaku usaha tidak
mengetahui  kewajibannya, pelaku usaha yang menyalahi aturan dengan
mengesampingkan hak konsumen, konsumen tidak mengetahui haknya, Dinas
Kesehatan Kota Palembang dalam melaksanakan pengawasan terhadap hak

konsumen atas informasi dan keamanan dalam mengkonsumsi pangan sering

tidak maksimal akibat keterbatasan anggaran dana.

Peran dinas kesehatan kota Palembang dalam pengawasan izin edar produk
pangan Industri rumah tangga (PIRT) adalah Dinas Kesehatan Kota Palembang
melakukan Pengawasan terhadap makanan Industri rumah tangga secara periodik,
pada waktu menjelang hari Idhul Fitri, natal dan tahun baru. Melakukan sidak ke
pasar tradisional, mini market, penjual jajanan di sekolah. Dalam melakukan
pengawasan Dinas Kesehatan Kota Palembang bekerja sama dengan Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kota Palembang. Berdasarkan hasil penelitian,

masih ditemukan produk pangan industri rumah tangga tanpa izin.
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